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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang’Masalah
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Islam mewajibkan setiap pemeluknya untuk menuntut
ilmu dalam berbagai bidang dan juga dalam berbagai disiplin

ilmu., Ini semua terungkap dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rosul.

Di dalam Al-Qur‘'an di terangkan bahwasannya setiap
orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh  Allah

SWT., sesuai dengan FirmanKya :
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Artinya : "... Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman.diantaramu dan orang-orang yang di beri
ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha

Mengetahul apa yang kamu kerjakan ".
( QS. Al- Mujaadilah -11).

Sunnah Rosul juga menjelaskan bahwasannya bagi orang
yang mencari ilmu maka Allah akan memndahkan jalannya menu-
ju sorga. Seperti sabda Nabi Saw. yang di riwayatkan oleh
Abu Hurairah yaitu : i
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1Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Ter jemahnya,Mah-
kota, Surabaya,198Y, hal. 910.
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Artinya : " Dari Abu Hurairah, berkata : Rasulullah SAW .
bersabda : Barang siapa yang keluar dengan
tujuan mencari ilmu pengetahuan, maka Allai, akan
memudahkan jalannya menuju ke sorga'.

( Hadits riwayat Tirmidzi )2

Dengan demikian islam memberikan Jaian yang luas
bagi setiap pemeluknya dalam menuntut ilmu, tidak terkecuali

menuntut ilmu di pondok pesantren.

Dalam hal ini pondok pesantren sebagal salah satu
diantara sek}an banyak tempat untuk menuntut ilmu, pondok
pesantren juéa menjadi tempat dimana para santri-santri di
tuntut untuk bilajan mandiri, bermasgarakat dan lain sebagai

nya, disamping tujuan pokok yaitu mendidik dan mengajarkan

agama islam,

Dengan demikian pondok pesantren adalah : Lembaga
pendidikan dan pengajaran agama islam yang ©pada umumnya
pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara
non klasikal (sistim bandongan dan sorogan) dimana seorang
Kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang
dituiis dalam bah;sa Aradb oleh ulama‘-ulama' besar sejak
abad pertengahan, sedang para santri biasanya +tinggal di

dalam pondok atau asrama dalam pesantren tersebut.3

2abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah,al Jami'uh Sho-
heh Sunan at iirmidgi, Mustafa al Baby al Halby, Mesir, J.1.
hal, 28.

5Marwan Sarijo, dkk, Sejarah Pondok Pesantren di
indonesia, Penerbit vharma Bakti, Jakarta 1980, hal. 10,




Di pondok peéantnen santri-santri tinggal dan mene-
rima bermacam-macau pendidigan islam antara lain intelectu
al, mental spiritual seperti pengajaran physik. Lembaga
ini dikelola oleii seorang atau lebih yang dipanggil kyai.
Kyail dianggap sebagai guru, pelindung, pelatih, pembimbing

dan penolong.4

Di daerah Kendangsari Surabaya berdiri sebuah pondok
pesantren putri sejak tahun 1988 yang diberi nama  pondok
pesantren putri Al-Istigomeh. Dalam perkembangannya pondok
ini semakin berkembang dengan. pesat. Hal ini . di sebabkan
karena pesantren ini berlokasi di daerah dimana penyeleng-
garaan pendidikan agama sangat kurang, qisatu sisi peminat
pendidikan agama sangat banyaki Di antara peﬁinat pendidi-
kan agama itu‘adalah para karyawati dari perusahaan  yang
berada di lingkungan In&ustri Rungkut Surabaya ( dikawasan
SIER). Mereka memasuki pondok pesantren ini dengan alasan
sebagai tambahan bekal dalam hidupnya. Terlepas dari itu
harus ditelaah juga keihlasan dan niat dalam memgsuki pon-

dok pesantren,

Sebagail pengamalan yang mereka?peroleh dari 4ilmu
pengetahuan agama, para santri dituntut untuk memformulasi
kan dalam bentuk kegiatan sehari-hari. Bagi santri yang

berasal dari lingkungan karyawati perusahaan atau industri

4pAbd. Hafizh Dasuki, The meaning of pondok pesantren,
al- Jami‘ah, No. 11, tahun XIV / 1975, hal. 1.




salah satu bentuk pengamalannya adalah bekerja secara

islami, yakni dapat membedakan antara yang haq danbathil

dan antara yang halal dan haran,

Dengan adahya fenomena ini agaknya cukup menarik

untuk diadakan penelitian terhadap peranan pondok pesan-

tren tersebut sesuai dengan fungsinya.

ﬁ; Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas permasalahan

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

1.

2.

Bagaimana fungsi pondok pesantren bagi méasyarakat da-
lam bidang mental spiritual *?
Bagaimana pola pembinaan mental spiritual di pond ok

pesantren putri Al-Istiqomah 7

. Bagaimana hasil pembinaan mental spiritual terhadap

prilaku sahtri di pondok pesantren putri Al-Istigomah?

Penegasan dan Alasan Memilh Judul

1. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan
dalam memberikan pengertian terhadap judul skripsi,
maka perlu penulis memberikan penegasan terhadap arti
kata tersebut sebagai berikut :

Pembinaan : Pembangunan.5

5Rekszbsiswoio, et.all. Kamus Saku Bahasa Indonesia ,

J.B. Woltern, Jakarta Groningen, 1952, hal. 24.
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Mental ¢ Yang mengenai bathin.6
Spiritual : Rohani, bathin, Kejiwaan, mentalb,
moril.”
.Kgryawati : Pekerja wanita, pegawai wanita.8

Pondok Pesantren Putri Al-Istiqomah :

<

Pondok pesantren putri Al- Istigomah
merupakan yayasan atau lembaga pendi
dikan dan pengajaran agama islam yang
pelaksanaan pendidikannya bersifat
non forha} yang berbentpk diniyah dan
terletak atau berlokasi di  daerah
Kendangsari Kecamatan Tenggilis

Mejoyo Kodya Surabaya.

Lingkungan Industri Rungkut Surabaya :
Lingkungan perindustrian yang di
kelola oleh PT SIER (Surabaya Indus-

trial Estate Rungkut) Surabaya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul skripsi " Pembinaan . nental
spiritua} karyawati di pondok pesantren putri Al -
Istigomah di lingkungan industri Rungkut Surabaya"

adalah : suatu lembaga pendidikan dan pengajaran

6Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN ,
Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 755.

TIbid, hal. 963.
8Ibid, hal. 448.




2.

agama ;slam pada suatu daerah yang ditempati pada

umumnya karyawati. Dimana mereka ingin  mengetahui

secara benar-benar dalam membangun masyarakat agar
r

ingin hidup rukun diantara umat islam dalam hal ke

agamaan.
Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul ini adalah

1. Salah satu tujuan pendidikan adalah terciptanya
polé prilaku tertentu sesuai dengan tujuan. Mena
rik sekall apabila dikaji bagaimana aktifitas
pesantren sebagai lembaga sosial keagamaan dalam

pembinaan mental spiritual.

2. Semakin meningkatnya kajian keagamaan yang di
‘lakukan berbagal lapisan masyarakat, maka sangat
menarik untuk mengkaji’ kajian kéagaméan yang
dilakukan para santri di pondok pesantren putri
Al-Istiqomah yéng mayoritas adalah karyawan pa -

brik.

D, Tujuan Yang Ingin Dicapai

“..s¢: Tujuan-yang.ingin:dicapai’ dalam penelitian "ini

adalah sebagai berikut

1.

3.

Untuk mengetahui fungsi pondok pesantren bagi masya
rakat dalam bidang mental spiritual.
Untuk mengetahui pola pembinaan mental spiritual di
pondok pesantren putri Al-Istiqomah.
Untuk mengetahui hasil pembinaan mental spiritual

terhadap prilaku santri di pondok pesantren  putri



<
Al-Istiqomah,
E. Sumber Yang di pergunakan

. Untuk membuktikan hipotesa dalam -  penyusunan

- ..skripsi ini, maka penulis menggunakan -sumber :

1. Fiel Research : Sumber yang dipergunakan diperoleh
langsung'dari penelitian dan berupa keterangan dari
respondent dan informan yaitu dari hasil wawancara,
pengamatan secara langsung dan catatan lapangan., Di
dalam hal ini penelitian yang berkaitan dengan pon -
dok pesantren yakni terhadap hal-hal yang terkait de
ngan pembinaan mental spiritual di pondok pesantren

putri Al-Istiqomah yang ada di Rungkut Surabaya.

2. Library Research : Sumber yang dipakai dengan mene-
laah kepustakaan yang terkait déngan masalah yang
di bahas dalam masalah yang ada dalam skripsi terse-
but.

P. Metodologi Penelitian

1. Populasi adalah : Gambaran umum santri karyawati yang
dapat.hijadikan sumber data dalam suatu daerah pene-
litian, yang penjadi populasi dalam penelitian ini
adalah'BZluruh santri karyawati yang ada di  pondok
pesantren phtri Al-Istiqomah.

2. Sampel adalah : Bagian populasi yang dianggap mewaki

ki dari suatu populasi yang cukup besar jumlahnya



yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Pengasuh = 5 Orang

b. Pengurus pondok pesantren putri

Al-1stiqomah = 10 Orang
<
c. Santri Karyawati = g5 Orang

JUMLAE | = 100 Orang

3. Tehnik Pengumpulan data

a. Interview} merupakan suatu tehnik pengumpulan data
dengan cara tanya Jawab yang bersifat sepihak yang
dilakukan secara sistimatis sesuai dengan  tujuan

penelitian.8

Hal ini untuk mengumpdilkan data dalam
hubungannya dengan pembinaan mental spiritual di

pondok pesantren Al-lstiqomah.

b. Quesionary ; merupakan daftar pertanyaan yang beru
pa formulir-formulir yang diajukan secara tertulis
kepada sejumlah respondent untuk memperoleh jawa -
ban secara tertulis Jjuga dalam daftar i'i;u.9 Tehnik
ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang

pondok pesantren putri Al-Istiqomah.

SRonny Hanitiho Sumitro, Mitodologi Penelitian Hukum,
Cet. IX; !'Ghalia Indonesia, Jakarta, 1955, hal. /2.

91pid. hal. 73.



c. Observasi, fengamatan dan pencatatan secara sisti
matis fenomena-fenomena yang diselidiki.10Hal ini
untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan' dan
pendayagunaan pembinaan mental spiritual.di pon-

dok pesantren putri Al-Istiqomah.

d. Dokumentasi, yaitu mencari daté-data yang dibutuh
kan melalui keterangan dan catatan-catatan yang
telah tertulis. Dalam hal ini dengan menelaah ca-
tatan dan keterangan tertulis yang berhubungan de
ngan pembahasan skripsi ini yang tersimpan di

pondok pesantren putri Al-Istiqomah.

4. Tehnik pengolahan data

a. Klasifikasi data yaitu: memberi kode pada masing-
masing jawaban yang sama dengan kode tertentu

menurut kategori masing-masing.

b, Tabulagi yaitu: memasukkan hasil dari jawaban
respondent kedalam tabel sesuai dengan ~ kategori

masing-masing.

c. Editing yaitu; meneliti kembali data-data yang
terkumpul dari respondent, apakah data yang ter -
kumpul dari respondent itu sudah betul atau belum

baik mengenai pengisiannya atau penulisannya.

<

T05,4rieno Hadi, Metodologi Riset, jilid II, cet.II,
Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1976, hal. 159,




5. Tehnik Analisa Data

Sesuail dengan judul permasalahan yang akan di bahas
maka penulisan skripsi ini bersifat diskriptis ana-
l1itis, yakni menggambarkan_secara\tertulis data
atau fakta yang berhasil dikumpulkan baik yang di
peroleh dari kepustakaan ataupun yang berasal dari
lapangan untuk kemudian dipadukan dan dianalisa se-
hingga dapat di tarik kesimpulan, Dalam menganalisa
data maka penulis menggunakan metode-metode pembaha

san sebagai berikut :

a, Metode Induktif yaitu ; Penarikan kesimpulan atau
menganalisa masalah yang berangkat dari Z.i:fakta
fakta gjangiklingas (peristiwa konkrit ) kemudian
dari fakta-fakta itu dijadikan analisz umum.11

b, Metode Deduktif yaitu: prinsip dari deduksi ada-
lah apa saja yang dipandang benar pada semua pe-
ristiwa dalam suatu kelas atau jenis,berlaku Juga
sebagai hal benar pada semua peristiwa yang ter-

masuk kelas atau jenis itu.12

Jadi mengambil ma
salah umum kemudian ditarik kesimpulan untuk
mengetahui yang khusus.

T

17'Syekh Hadi Permono, et. all, Pedoman Riset dan
Penelitian Skripsi Fak, Syari'ah, Fak. §yarI'§E/IKIﬁ Sunan
Impel Surabaya, 1980, hal. 26-21.

128utrisno Hadi, Methodologi Riset, Jilid I, Cet.III
Yayasan Penerbit Fak. Psychologl UGM, Yogya, 1979. hal. 43.
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G. Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami gkripsi ini, maka da

pat di jelaskan uraiannya sebagai berikut :

BAB I

BAB 1I

BAB III

BAB IV

BAB V

.
.

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang ma-
salah, perumusan masalah, penegasan dan alasan
memilih judul, tujuan yang ingin dicapai,sumber
yang dipergunakan, methodelogi penelitian dan

sistimatika pembahasan.

TINJAUAN TENTANG AKTIFITAS PONDOK PESANTREN DA
LAM KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN

Dalam bab ini diuraikan mengenal masalah penger
tian dan bentuk-bentuk pondok pesantren gerta
pola penbinaan santri, fungsi pondok pesantren

dalam bidang mental spiritual.

PONDOK PESANZREN PUTRI AL- ISTIQOMAH . SURABA-
YA .

Berisi tentang latar belakang berdirinya pondok
pesantren putri Al-Istigomah, stuktur organisa-
si dan pengelolaan pesantren serta kegiatan pen

didikan dan kondisi santri.

PEMBINAAN MENTAL TERHADAP SANIRI

Dalam bab ini berisi masalah pembinaan peribada

‘tan dan pembinaan keimanan.

¢ TINJAUAN DAN AANALISA



BAB V

12

Dalam bab ini berisi masalah analisa data seca-

ra menyeluruh terhadap data yang diperoleh.

PENUTUP
Pada babd ini berisi kesimpulan dan saran yang
menyimpulkap semua apa yang terdapat pada bab -

bab sebelumnya.



